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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak
melalui metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan pada kelompok
siswa TK ABA 1 Padangsidimpuan. Subjek penelitian berjumlah 20 anak. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Model PTK yang digunakan ialah model Kemmis & Mc.
Taggart. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi,
sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyimak anak pada setiap
siklus. Pada siklus I pertemuan 1, persentase pencapaian 55%, meningkat menjadi 63%
pada pertemuan 2. Pada siklus 1l pertemuan 1 terjadi peningkatan signifikan menjadi 78%,
dan mencapai 90% pada pertemuan 2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan
boneka tangan sebagai media dalam metode bercerita mampu menarik perhatian anak,
meningkatkan fokus, keterlibatan, serta pemahaman anak terhadap isi cerita. Secara
keseluruhan, metode bercerita dengan boneka tangan terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan menyimak anak usia dini. Dengan demikian, media boneka tangan dapat
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran kreatif dan interaktif bagi guru PAUD
dalam mengembangkan keterampilan bahasa khususnya kemampuan menyimak.
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ABSTRACT. This study aims to improve children’s listening skills through the storytelling
method using hand puppets as instructional media in TK ABA 1 Padangsidimpuan. The
research subjects consisted of 20 kindergarten children. This study employed Classroom
Action Research (CAR), conducted in two cycles, with each cycle consisting of two meetings.
The CAR model applied in this study was the Kemmis and McTaggart model. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, while data analysis was
carried out using descriptive quantitative and qualitative approaches. The findings
indicated an improvement in children’s listening skills in each cycle. In Cycle I, children’s
achievement reached 55% in the first meeting and increased to 63% in the second meeting.
A more substantial improvement occurred in Cycle 1I, with the first meeting reaching 78%
and the second meeting reaching 90%. This improvement demonstrates that the use of hand
puppets in storytelling successfully captures children’s attention, increases their focus,
enhances engagement, and improves their comprehension of the story. Overall, the
storytelling method with hand puppets proved effective in developing early childhood
listening skills. Therefore, hand puppets can be recommended as a creative and interactive
learning medium for early childhood educators in supporting language development,
particularly listening skills.
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PENDAHULUAN
Kemampuan menyimak adalah dasar penting bagi anak usia dini untuk bisa

lancar berkomunikasi dan siap belajar membaca. Namun, saat ini banyak anak kesulitan
untuk fokus mendengarkan cerita atau instruksi lisan yang agak panjang. Mereka mudah
teralihkan, sulit mengingat urutan cerita, atau kurang memahami pesan yang
disampaikan. Hal ini sering terjadi karena cara bercerita yang biasa digunakan di
sekolah atau rumah cenderung satu arah dan kurang melibatkan anak secara aktif. Jika
dibiarkan, masalah ini bisa menghambat perkembangan bahasa dan kesiapan anak
untuk masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi [1].

Kemampuan menyimak merupakan bagian dari bahasa reseptif yang perlu
diberikan perhatian khusus, kemampuan menyimak merupakan landasan bagi anak
untuk menerima informasi dan merespon informasi [2]. Oleh karena itu, kemampuan
menyimak haruslah dikembangkan secara maksimal. Bahasa dapat ditingkatkan melalui
proses menyimak atau berinteraksai dengan lingkungan sekitar mengingat bahwa
Bahasa dipilih sebagai cara untuk menyampaikan pikiran dan bahasa adalah presentasi
dalam dunia Pendidikan [3]. Salah satu aspek perkembangan bahasa yang harus
dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan menyimak. Kemampuan
menyimak merupakan bagian dari kemampuan bahasa yang sangat esensial, sebab
kemampuan menyimak merupakan dasar untuk menguasai suatu bahasa. Kemampuan
menyimak (listening skill/listening comprehension) pada anak usia dini merupakan
salah satu keterampilan bahasa reseptif: melalui menyimak, anak memahami bahasa
lisan makna, kosakata, struktur kalimat yang kemudian menjadi dasar untuk
kemampuan bahasa lain seperti berbicara, membaca, dan menulis [4].

Menyimak memungkinkan anak memahami apa yang dijelaskan guru atau orang
dewasa, lalu menginternalisasi informasi tersebut dalam skema pengetahuan dan
pengalaman mereka [5]. Karena pentingnya, kemampuan menyimak sering dianggap
sebagai prasyarat perkembangan bahasa dan literasi jika aspek menyimak ini lemah,
maka perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif serta kesiapan literasi anak bisa
terhambat. Kemampuan menyimak merupakan fondasi penting bagi perkembangan
bahasa dan kesiapan belajar anak usia dini [6]. Di beberapa lembaga PAUD, termasuk di
TK ABA 1 Padangsidimpuan, guru melaporkan gejala konsentrasi yang mudah
teralihkan, pemahaman cerita yang belum optimal, serta antusiasme menyimak yang
fluktuatif pada anak usia 4-6 tahun; kondisi ini menghambat perkembangan kosa kata,
pemahaman naratif, dan interaksi sosial anak. Kurangnya variasi media dan metode
pembelajaran yang memikat diduga menjadi penyebab rendahnya efektivitas proses
menyimak dalam kegiatan bercerita sehari-hari. Pernyataan masalah ini menjadi dasar
untuk mengkaji apakah penggunaan boneka tangan sebagai media bercerita dapat
menaikkan kemampuan menyimak anak di TK tersebut.

Boneka tangan merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan
dengan cara memasukkan tangan ke dalam tubuh boneka sehingga pendidik dapat
menggerakkan mulut, kepala, atau tangan boneka seolah-olah boneka tersebut hidup
dan berbicara. Media ini sangat efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini
karena mampu menarik perhatian, meningkatkan fokus, serta menciptakan suasana
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belajar yang menyenangkan dan interaktif. Dalam kegiatan bercerita, boneka tangan
membantu guru menyampaikan alur cerita secara lebih hidup sehingga anak lebih
mudah memahami isi cerita melalui gerak, ekspresi, dan intonasi yang ditampilkan oleh
boneka. Selain itu, boneka tangan juga merangsang imajinasi, membantu perkembangan
bahasa, serta meningkatkan kemampuan menyimak dan respons verbal anak [7].
Dengan karakter yang lucu dan dekat dengan dunia anak, boneka tangan menjadi sarana
yang tepat untuk memperkuat proses komunikasi dan pembelajaran di lingkungan
PAUD.

Berdasarkan literatur dan praktik pembelajaran anak usia dini, media dramatik
interaktif seperti boneka tangan (hand puppet) mampu meningkatkan perhatian,
keterlibatan emosional, dan pemaknaan narasi sehingga berpotensi memperbaiki
kemampuan menyimak. Rencana pemecahan yang diajukan adalah menerapkan metode
bercerita yang terstruktur menggunakan boneka tangan sebagai media utama dalam
sesi bercerita selama beberapa pertemuan disertai pengukuran pretest posttest
kemampuan menyimak dengan instrumen yang telah divalidasi. Intervensi akan
dirancang agar sesuai konteks TK ABA 1 Padangsidimpuan dengan durasi cerita singkat,
bahasa sehari-hari, tema relevan dengan pengalaman anak dan melibatkan pelatihan
guru agar metoda diterapkan konsisten dan bermakna.

Tujuan umum penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menyimak anak
usia TK melalui penerapan metode bercerita dengan boneka tangan. Tujuan khusus
meliputi: (1) mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan menyimak setelah
intervensi; (2) mendeskripsikan respons dan tingkat keterlibatan anak selama kegiatan
bercerita dengan boneka tangan; (3) mengidentifikasi aspek teknis pelaksanaan (durasi,
jenis cerita, karakter boneka) yang paling efektif untuk konteks TK ABA 1
Padangsidimpuan; dan (4) memberikan rekomendasi praktis bagi guru PAUD terkait
penggunaan boneka tangan untuk pembelajaran menyimak.

Peran menyimak dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Menyimak adalah
proses aktif yang melibatkan perhatian, pemrosesan makna, dan pembentukan
representasi mental tentang informasi lisan; pada usia pra-sekolah kemampuan
menyimak berkaitan langsung dengan perkembangan kosa kata, struktur kalimat, dan
kesiapan literasi awal. Gangguan atau kelemahan menyimak pada tahap ini dapat
menyebabkan kesenjangan perkembangan bahasa yang mempengaruhi kemampuan
berbicara dan membaca kemudian hari. Oleh karena itu, intervensi yang meningkatkan
motivasi dan fokus menyimak penting diterapkan dalam kurikulum PAUD.

Storytelling (bercerita) sebagai strategi pengajaran menyimak. Metode bercerita
dipandang efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa karena menyediakan
konteks naratif yang kaya, mengundang keterlibatan emosional, dan memberi
kesempatan frekuensi paparan kata baru [8]. Studi-studi kuasi-eksperimental dan
intervensi pada anak usia dini menunjukkan bahwa kegiatan bercerita terstruktur dapat
meningkatkan baik pemahaman lisan maupun kosakata anak secara signifikan
dibandingkan metode konvensional. Selain itu, variasi teknik bercerita seperti story
table, visual aids, dramatization) memberikan efek berbeda pada aspek berbicara dan
menyimak yang perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
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Efektivitas boneka tangan (hand puppets) sebagai media dramatik. Berbagai
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan menyimak anak
setelah diterapkannya metode bercerita dengan media boneka tangan, baik melalui
desain pra-post test maupun Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa persentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan yang
cukup besar, dari kisaran sekitar 30-40% sebelum intervensi menjadi 70-80% setelah
pelaksanaan intervensi pembelajaran[9]. Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya
ialah fokus pada keterampilan menyimak pada anak. Boneka tangan memfasilitasi
komunikasi dua arah, menarik perhatian visual dan auditori anak, serta memungkinkan
pengajaran dengan unsur permainan dan improvisasi. Penelitian di konteks PAUD/SD di
Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan boneka tangan dalam kegiatan bercerita
meningkatkan antusiasme, perhatian, dan hasil belajar (termasuk kemampuan
menyimak dan berbicara) [6]. Banyak studi kuasi-eksperimen dan tindakan kelas yang
melaporkan kenaikan skor pasca-intervensi ketika boneka tangan digunakan sebagai
media pembelajaran bahasa. Hal ini mendukung hipotesis bahwa boneka tangan dapat
menjadi media efektif untuk memperbaiki menyimak di TK ABA 1 Padangsidimpuan.

Praktik pelaksanaan dan variabel yang memengaruhi keberhasilan intervensi.
Keberhasilan penggunaan boneka tangan bergantung pada beberapa faktor: kualitas
narasi (kesederhanaan dan relevansi tema), keterampilan pencerita/guru dalam
memerankan boneka, frekuensi dan durasi sesi, serta metode pengukuran menyimak
yang valid dan sensitif pada rentang usia [10]. Studi kualitatif menunjukkan pula bahwa
partisipasi aktif anak seperti menanggapi boneka, bertanya memperkuat pemahaman;
sehingga desain intervensi harus mengutamakan interaksi dan kesempatan respons
anak. Evaluasi keberhasilan harus memadukan data kuantitatif (pretest-posttest) dan
observasi kualitatif tingkah laku menyimak.

Boneka tangan memfasilitasi komunikasi dua arah, menarik perhatian visual dan
auditori anak, serta memungkinkan pengajaran dengan unsur permainan dan
improvisasi. Penelitian di konteks PAUD/SD di Indonesia menunjukkan bahwa
penggunaan boneka tangan dalam kegiatan bercerita meningkatkan antusiasme,
perhatian, dan hasil belajar (termasuk kemampuan menyimak dan berbicara) [6].
Banyak studi kuasi-eksperimen dan tindakan kelas yang melaporkan kenaikan skor
pasca-intervensi ketika boneka tangan digunakan sebagai media pembelajaran bahasa.
Hal ini mendukung hipotesis bahwa boneka tangan dapat menjadi media efektif untuk
memperbaiki menyimak di TK ABA 1 Padangsidimpuan.

Praktik pelaksanaan dan variabel yang memengaruhi keberhasilan intervensi.
Keberhasilan penggunaan boneka tangan bergantung pada beberapa faktor: kualitas
narasi (kesederhanaan dan relevansi tema), keterampilan pencerita/guru dalam
memerankan boneka, frekuensi dan durasi sesi, serta metode pengukuran menyimak
yang valid dan sensitif pada rentang usia [10]. Studi kualitatif menunjukkan pula bahwa
partisipasi aktif anak seperti menanggapi boneka, bertanya memperkuat pemahaman;
sehingga desain intervensi harus mengutamakan interaksi dan kesempatan respons
anak. Evaluasi keberhasilan harus memadukan data kuantitatif (pretest-posttest) dan
observasi kualitatif tingkah laku menyimak.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK ABA 1 Padangsidimpuan
pada kegiatan pembelajaran di kelas, ditemukan bahwa kemampuan menyimak anak
masih belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat ketika guru menyampaikan
cerita atau instruksi secara lisan, sebagian besar anak belum mampu memusatkan
perhatian dalam waktu yang cukup lama. Beberapa anak tampak berbicara sendiri
dengan teman, bermain dengan alat tulis, atau menunjukkan perilaku tidak fokus saat
guru bercerita tanpa menggunakan media pendukung yang menarik. Hasil wawancara
awal dengan guru kelas juga mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan menyimak masih didominasi oleh metode bercerita secara
konvensional, yaitu guru menyampaikan cerita secara lisan tanpa bantuan media yang
variatif. Kondisi tersebut menyebabkan anak mudah merasa bosan dan kurang tertarik
untuk mendengarkan cerita sampai selesai. Guru menyampaikan bahwa hanya sebagian
kecil anak yang mampu mengulang kembali isi cerita atau menjawab pertanyaan
sederhana terkait cerita yang telah disampaikan.

Selain itu, berdasarkan catatan perkembangan anak, masih terdapat anak yang
mengalami kesulitan dalam memahami alur cerita, mengenali tokoh, serta
menyampaikan kembali pesan moral dari cerita yang didengarkan. Anak cenderung pasif
dan kurang responsif ketika diminta untuk menanggapi cerita. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan menyimak anak belum berkembang sesuai dengan tahapan
perkembangan bahasa anak usia dini. Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil observasi
pada saat kegiatan tanya jawab setelah bercerita, di mana sebagian anak belum mampu
menjawab pertanyaan guru dengan tepat, bahkan ada yang tidak dapat mengingat
kembali isi cerita sama sekali. Fakta ini menunjukkan perlunya inovasi dalam metode
pembelajaran, khususnya penggunaan media yang dapat menarik perhatian anak dan
meningkatkan fokus menyimak. Diharapkan penelitian ini dapat menunjukkan bukti
empiris bahwa metode bercerita dengan boneka tangan efektif meningkatkan
kemampuan menyimak anak di TK ABA 1 Padangsidimpuan. Manfaat praktis yang
diharapkan adalah (1) panduan pelaksanaan bercerita menggunakan boneka tangan
untuk guru PAUD, (2) rekomendasi desain pembelajaran menyimak yang kontekstual
dan terukur, serta (3) kontribusi pada literatur pendidikan anak usia dini tentang media
dramatik dan keterampilan menyimak.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan kegiatan “pengamatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama” yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [11]. Model yang
digunakan pada penelitian ini ialah model Kemmis dan McTaggart [12] yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu: (1)
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) observasi (observing),
dan (4) refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru
merumuskan masalah pembelajaran, menentukan indikator kemampuan menyimak
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anak, serta menyusun skenario pembelajaran melalui metode bercerita menggunakan
boneka tangan. Pada tahap pelaksanaan, guru mengimplementasikan pembelajaran
sesuai rencana yang telah disusun. Tahap observasi dilakukan untuk mencatat
perkembangan kemampuan menyimak, minat, dan keterlibatan anak selama proses
berlangsung. Selanjutnya dilakukan refleksi untuk menilai keberhasilan tindakan serta
menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. Model PTK ini dipilih karena
memungkinkan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan dalam situasi nyata kelas.

PERENCANAAN |

REFLEKSI
ININDAKAN | ) OBSERVASI

PERENCANAAN

OBSERVASI | TINDAKAN

REFLEKSI

Gambar 1. Desain PTK Model Kemmis & Mc Taggart

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelompok B di TK ABA 1
Padangsidimpuan pada semester genap tahun ajaran berjalan. Sampel penelitian adalah
seluruh 20 anak yang menjadi peserta didik pada kelompok tersebut. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, karena seluruh anak dalam kelas
dijadikan subjek penelitian sesuai karakteristik PTK yang fokus pada penyelesaian
masalah pembelajaran di kelas tertentu [13]. Pengambilan seluruh populasi ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai peningkatan kemampuan menyimak
setelah diberikan tindakan metode bercerita menggunakan boneka tangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, penilaian kinerja (performance assessment), wawancara informal, dan
dokumentasi [14]. Observer dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak
sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan
observasi secara sistematis terhadap aktivitas guru dan anak, khususnya terkait
kemampuan menyimak anak pada saat kegiatan bercerita dengan boneka tangan.
Observasi digunakan untuk melihat perilaku anak saat kegiatan bercerita berlangsung,
terutama perhatian, respons, dan kemampuan memahami isi cerita. Instrumen
observasi berupa lembar observasi kemampuan menyimak dikembangkan berdasarkan
indikator perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, seperti: kemampuan menjawab
pertanyaan sederhana, mengenali tokoh cerita, menceritakan kembali bagian penting
cerita, serta menunjukkan perhatian selama guru bercerita. Instrumen dirancang
melalui proses: penyusunan indikator, pembuatan rubrik penilaian (BB, MB, BSH, BSB),
validasi ahli (guru senior/ahli PAUD), dan uji coba terbatas pada anak. Teknik
dokumentasi digunakan untuk merekam proses pembelajaran dalam bentuk foto atau
catatan lapangan yang memperkuat temuan penelitian.
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Dalam penelitian ini dipraktikkan 2 tema pembelajaran yang disesuaikan dengan
tema di TK ABA 1 Padangsidimpuan dan karakteristik anak usia dini. Setiap tema
dilaksanakan dalam satu siklus tindakan. Temanya tentang Tema Diriku (Subtema:
Keluargaku/ Kegemaranku) dan Tema Lingkunganku (Subtema: Lingkungan Sekolah /
Lingkungan Rumah). Pemilihan tema tersebut didasarkan pada kedekatan dengan
kehidupan sehari-hari anak, sehingga memudahkan anak memahami isi cerita dan
meningkatkan kemampuan menyimak. Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan
berdasarkan peningkatan kemampuan menyimak anak setelah diterapkan metode
bercerita dengan boneka tangan.

Adapun Indikator Keberhasilan Individu meliputi: Anak mampu memusatkan
perhatian saat guru bercerita menggunakan boneka tangan. Anak mampu
mendengarkan cerita sampai selesai. Anak mampu menyebutkan tokoh dalam cerita.
Anak mampu menceritakan kembali isi cerita secara sederhana. Anak mampu menjawab
pertanyaan sederhana sesuai isi cerita. Tindakan dinyatakan berhasil apabila = 75%
anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dalam kemampuan
menyimak. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor kemampuan menyimak setiap anak pada
pra-tindakan, siklus I, dan siklus II, lalu dihitung menggunakan rumus persentase
ketuntasan dan rata-rata kelas. Data kuantitatif digunakan untuk melihat peningkatan
hasil belajar anak dari satu siklus ke siklus berikutnya. Sementara itu, data kualitatif
menggunakan model Miles dan Hubermaan diperoleh dari catatan observasi dan refleksi
yang dianalisis melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan [15]. Pendekatan gabungan ini digunakan karena PTK tidak hanya menilai
hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran yang berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus memperlihatkan
adanya peningkatan kemampuan menyimak anak secara bertahap setelah penerapan
metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. Pada Siklus I Pertemuan
1, kemampuan menyimak anak masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari persentase
ketuntasan setiap indikator yang berkisar antara 30% hingga 50%. Anak masih
kesulitan mempertahankan perhatian, belum mampu mengulang informasi sederhana,
serta belum optimal dalam memberikan tanggapan terhadap isi cerita. Rata-rata
ketuntasan sebesar 38,75% menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mencapai
indikator berkembang sesuai harapan.

Pada Siklus I Pertemuan 2, terlihat adanya peningkatan meskipun belum
signifikan. Ketuntasan meningkat pada semua indikator, di mana persentase tertinggi
mencapai 60% pada indikator memperhatikan cerita. Anak mulai lebih terlibat dalam
proses bercerita, mampu menjawab pertanyaan sederhana dengan lebih tepat, dan
mulai dapat mengulang kembali informasi meskipun belum stabil. Rata-rata ketuntasan
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meningkat menjadi 51,25%, namun capaian ini belum memenuhi target ketuntasan
minimal 75%, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada tindakan berikutnya. Refleksi
siklus menunjukkan bahwa anak membutuhkan rangsangan visual dan interaksi yang
lebih intens melalui gerak dan ekspresi boneka tangan.

Memasuki Siklus II Pertemuan 1, setelah dilakukan perbaikan berupa variasi
boneka tangan, penggunaan intonasi yang lebih hidup, serta interaksi yang lebih aktif
antara guru dan anak, kemampuan menyimak menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Persentase ketuntasan mulai mencapai kategori baik, yaitu antara 65%
hingga 75%. Anak mampu mempertahankan perhatian lebih lama, memahami alur
cerita, serta memberikan tanggapan yang lebih relevan. Rata-rata ketuntasan mencapai
70%, mendekati target yang diharapkan.

Perbaikan tindakan menunjukkan hasil yang lebih optimal pada Siklus II
Pertemuan 2. Hampir seluruh indikator mencapai kategori sangat baik, dengan
persentase ketuntasan antara 80% hingga 90%. Anak sudah dapat menyimak cerita
dengan fokus, menjawab pertanyaan secara tepat, mengulang kembali bagian penting
cerita, serta memberi tanggapan berdasarkan isi cerita dengan lebih percaya diri.
Peningkatan rata-rata ketuntasan menjadi 85% menunjukkan bahwa tindakan yang
diberikan telah berhasil meningkatkan kemampuan menyimak anak secara signifikan

dan memenuhi indikator keberhasilan penelitian.
Tabel 1. Siklus I Pertemuan 1

Indikator Jumlah Anak Tuntas Persentase Kategori
Memperhatikan cerita 10 50% Mulai Berkembang
Menjawab pertanyaan sederhana 8 40% Mulai Berkembang
Mengulang kembali informasi 6 30% Belum Berkembang
Memberikan tanggapan terhadap cerita 7 35% Mulai Berkembang

Tabel 2. Siklus I Pertemuan 2

Indikator Jumlah Anak Tuntas Persentase Kategori
Memperhatikan cerita 12 60% Mulai Berkembang
Menjawab pertanyaan sederhana 10 50% Mulai Berkembang
Mengulang kembali informasi 9 45% Mulai Berkembang
Memberikan tanggapan terhadap cerita 10 50% Mulai Berkembang

Tabel 3. Siklus II Pertemuan 1
Indikator Jumlah Anak Persentase Kategori
Tuntas
Memperhatikan cerita 15 75% Berkembang Sesuai Harapan
Menjawab pertanyaan sederhana 14 70% Berkembang Sesuai Harapan
Mengulang kembali informasi 13 65% Mulai Berkembang
Memberikan tanggapan terhadap cerita 14 70% Berkembang Sesuai Harapan
Tabel 4. Siklus II Pertemuan 2
Indikator Jumlah Anak Tuntas  Persentase Kategori
Memperhatikan cerita 18 90% Sangat Baik
Menjawab pertanyaan sederhana 17 85% Sangat Baik
Mengulang kembali informasi 16 80% Sangat Baik
Memberikan tanggapan terhadap cerita 17 85% Sangat Baik

Berikut grafik dari kegiatan penelitian pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2:
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Grafik 1. Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2

Secara keseluruhan, tabel dan grafik hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode bercerita dengan boneka tangan terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini. Media boneka tangan mampu
menarik perhatian, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta
memberikan stimulus visual dan auditif yang memudahkan anak memahami pesan yang
disampaikan. Peningkatan yang konsisten dari Siklus I hingga Siklus II mendukung
kesimpulan bahwa tindakan ini berhasil meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
menyimak secara aktif.

Peningkatan kemampuan menyimak anak melalui penerapan metode bercerita
dengan boneka tangan dalam dua siklus menunjukkan keberhasilan yang konsisten.
Temuan pada Siklus [ memperlihatkan bahwa anak masih memerlukan stimulus visual
dan auditif yang kuat agar dapat fokus menyimak cerita. Hal ini sesuai dengan teori
perkembangan kognitif Vygotsky, yang menyatakan bahwa anak membutuhkan
scaffolding berupa dukungan visual, dialog, dan interaksi langsung agar dapat
membangun pemahaman secara optimal [16]. Sejalan dengan itu menurut Vygotsky,
perkembangan kognitif sangat bergantung pada perkembangan dan penguasaan Bahasa
[17]. Pada tahap awal, boneka tangan sudah menarik perhatian anak, namun
penggunaannya belum maksimal sehingga hasilnya belum memenuhi target ketuntasan.

Pada Siklus II, guru melakukan perbaikan tindakan berupa penggunaan variasi
karakter boneka, intonasi cerita yang lebih ekspresif, penguatan interaksi dua arah,
serta pemberian pertanyaan pemantik yang lebih terstruktur. Peningkatan pada semua
indikator kemampuan menyimak, mulai dari memperhatikan cerita hingga memberikan
tanggapan, sejalan dengan teori Bruner [18] yang menegaskan bahwa pembelajaran
pada anak usia dini akan efektif jika disampaikan melalui media konkret, narasi, dan
pengalaman langsung. Sejalan dengan itu menurut teori Burner [19] pembelajaran akan
lebih berhasil jika dalam proses pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk
memanipulasi objek dengan menggunakan media pembelajara diantaranya alat peraga
seperti boneka tangan. Boneka tangan berperan sebagai media representasional yang
membantu anak mengaitkan cerita dengan visualisasi karakter yang menarik.

Temuan penelitian ini juga menguatkan penelitian [20] Astyka, Kemampuan
menyimak anak usia 4-5 tahun akan dapat meningkat jika mendapatkan stimulus yang
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sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kemampuan menyimak pada anak usia dini
berkembang lebih cepat ketika anak diberikan pengalaman mendengar yang bermakna,
disampaikan secara menarik, dan melibatkan interaksi aktif. Pada Siklus II, peningkatan
interaksi terbukti meningkatkan ketepatan anak dalam menjawab pertanyaan dan
kemampuan mengulang informasi. Peningkatan ketuntasan hingga 85%
memperlihatkan bahwa metode bercerita dengan boneka tangan mampu menumbuhkan
fokus, memahami alur, dan mengembangkan kemampuan menyimak secara
komprehensif.

Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya[21] yang
menyimpulkan bahwa boneka tangan efektif dalam meningkatkan aspek bahasa anak,
termasuk menyimak, berbicara, dan pemahaman cerita. Keselarasan ini memperkuat
argumen bahwa media boneka tangan merupakan alat pedagogis yang sangat relevan
untuk pembelajaran pada anak usia dini. Temuan penelitian tidak hanya mengonfirmasi
teori yang ada, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bahwa kombinasi antara
storytelling dan media boneka dapat menghasilkan suasana belajar yang lebih engaging
dan berdampak kuat pada perkembangan bahasa anak.

Novelty penelitian ini terletak pada penerapan metode bercerita dengan boneka
tangan yang dikontekstualisasikan pada lingkungan pembelajaran TK ABA 1
Padangsidimpuan dengan indikator kemampuan menyimak yang terstruktur dan
komprehensif. Penelitian ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga menekankan
proses menyimak anak melalui perhatian, pemahaman tokoh dan alur cerita,
kemampuan menceritakan kembali, serta respons terhadap pertanyaan. Selain itu,
penggunaan tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan
menyimak.

Limitasi penelitian ini adalah keterbatasan subjek yang hanya melibatkan satu
lembaga pendidikan sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Penelitian juga dibatasi pada aspek kemampuan menyimak anak, dengan durasi
pelaksanaan yang relatif singkat serta penggunaan satu jenis media pembelajaran, yaitu
boneka tangan. Selain itu, pengumpulan data yang bersifat observasional berpotensi
mengandung subjektivitas penilaian, meskipun telah diupayakan melalui keterlibatan
observer pendamping.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bercerita dengan boneka tangan terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak di TK ABA 1 Padangsidimpuan.
Pada Siklus I, kemampuan menyimak anak masih berada pada kategori berkembang
awal, dengan nilai rata-rata 68 pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi 72 pada
pertemuan kedua. Persentase ketuntasan juga mengalami kenaikan dari 40% menjadi
55%, meskipun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Setelah
dilakukan perbaikan pada Siklus II melalui peningkatan strategi bercerita, penguatan
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ekspresi boneka tangan, serta keterlibatan anak secara lebih aktif, kemampuan
menyimak anak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada pertemuan pertama
Siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 78 dengan ketuntasan 75%, dan terus
meningkat pada pertemuan kedua dengan nilai rata-rata 85 dan persentase ketuntasan
90%, yang berarti telah melampaui indikator keberhasilan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode bercerita menggunakan boneka tangan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan menyimak anak. Metode ini layak
direkomendasikan sebagai salah satu strategi pembelajaran dalam pengembangan
bahasa anak usia dini. Temuan penelitian menegaskan pentingnya peningkatan
kompetensi guru dalam teknik bercerita dan pemanfaatan media. Dengan demikian,
pelatihan dan workshop tentang storytelling, pembuatan boneka tangan, dan penggunaan
media kreatif perlu ditingkatkan agar guru mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan bermakna.
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